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ABSTRAK

Afifatur Rohmah, Juli, 2021, Metode Pembelgaran bagi Orang Dewasa untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an, Skripsi: Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.
Pembimbing : 1. Dr Mindani, M.Ag, 2. Drs. H. Rizkan Syabudin. M.Pd.

Kata Kunci: Metode Pembelgjaran Al-Qur’an, Kemampuan Orang Dewasa

Al-Qur'an merupakan landasan dari segala sumber hukum Islam dan merupakan
pedoman bagi kehidupan seluruh umat muslim. Dengan Al-Qur'an Allah mengutus
nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam kepada seluruh alam semesta. Redlita
sekarang ini, tidak sedikit jumlah anak-anak maupun orang dewasa yang belum mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah hukum tajwid. Salah satu
motivasi yang bisa digunakan untuk menarik minat seseorang dalam mempelgari Al-
Qur’an adalah dengan menggunakan suatu metode yang tepat sesuai dengan tingkatan
usia Sebuah metode komunikasi persuasif agar peserta didik/ santri Iebih mudah
menerima apa yang disampaikan oleh pengajar/ustadzah. Berdasarkan dari latar
belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana metode
Pembelgjaran bagi orang dewasa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an di rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu?, 2) Apa faktor pendukung dan
penghambat pembel gjaran di rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu?.

Jenis penelitian ini ada penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Data-datadalam penelitian ini bersumber dari ustadzah (tenaga Penggjar) dan 10 santri
orang dewasa sebagai sumber data primer dengan tidak mengesampingkan data-data
yang sifatnya sekunder meliputi, buku, internet, dokumen serta catatan-catatan.
Sedangkan untuk mengumpulkan datanya metode observasi (pengamatan), metode
interview (wawancara) dan metode dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 6 metode yang dilakukan ustadzah
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi santri orang dewasa yaitu
1) metode BTQ, 2) metode talgin, 3) Metode ceramah (tarbiyah), 4) metode tanya
jawab, 5) metode latihan dan pengulangan serta 6) metode penugasan. Sedangkan
faktor pendukung dan penghambat pembelgjaran bagi orang dewasa adalah, faktor
pendukung : 1) adanya motivasi, 2) adanyainovator dan 3) adanya kebersamaan serta
faktor penghambat: 1) ffisik dan 2) waktu.

Implikas dari penelitian ini diharapkan agar kedepannya metode pembel ajaran
ini bisaterus diterapkan agar mampu membuat banyak orang tertarik mempelgjari Al-
Qur’an kembali.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang
Al-Qur'an merupakan landasan dari segala sumber hukum Islam dan
merupakan pedoman bagi kehidupan seluruh umat muslim. Dengan Al-Qur'an
Allah mengutus nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam kepada seluruh

alam semesta. Allah berfirman dalam surat Al-Furgon ayat pertama:

V5 GRal 538y e ISR O (53

Artinya: "Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furgan (Al-Qur'an) kepada
hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada
seluruh alam (jin dan manusia)” (Qs. Al-Furgon: 1).

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Al-Qur'an merupakan pemberi
peringatan bagi seluruh alam, akan tetapi tidak hanya itu Al-Qur'an juga
berfungsi sebaga petunjuk untuk menjalin hubungan dan komunikas dengan
Allah ( ), serta juga mengatur tentang bagaimana cara menjalin
hubungan dengan sesama manusia ( ), hingga manusia dengan alam

sekitarnya. Seorang muslim memiliki kewajiban terhadap Al-Qur'an, yaitu
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membaca dan menghafalkan nya, mentadaburi dan mempelgari serta
mengaj arkan dan mengamal kannya dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah mengetahui kedudukan Al-Qur'an, sekedar bisa membacanya
tidaklah cukup. Membaca Al-Qur'an harus benar sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid. Jika kaidah tersebut dilanggar maka hal tersebut dapat merubah arti dan
makna yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, umat Islam perlu
memperbaiki bacaan Al-Qur'an agar dapat terhindar dari kesalahan. Namun,
pada kenyataannya sekarang ini tidak sedikit jumlah anak-anak dan orang
dewasa yang belum mengerti membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar.
Seperti halnya orang dewasa di rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu,
mereka cenderung belum bisa membedakan huruf, bunyi dari huruf hijaiyah
belum sesuai dengan tempat keluarnya huruf (makhroj) dan ada juga yang
sudah lancar membacanyatetapi masih kurang dari segi penerapan ilmu tajwid.
Mengingat hal itu maka diwajibkan pembelgjaran Al-Qur'an di kalangan umat
Islam.

Sebagai sarana, pemerintah juga telah menyediakan tiga jalur
pendidikan, antara lain pendidikan forma (pendidikan sekolah), pendidikan
informal (pendidikan keluarga) dan pendidikan nonformal (pendidikan luar
sekolah) yang dapat saling melengkapi. Pendidikan non formal (PNF) atau
disebut juga pendidikan luar sekolah (PLS) terutama memberikan pel aksanaan

program pembelgjaran yang fleksibel dengan cakupan tujuan pembelgaran
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yang luas, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Salah satu tempat
masyarakat mengelola program PNF adalah rumah tahfidz Daarul Ummah
Bengkulu.

Berdasarkan hasil observasi awa di rumah tahfidz Daarul Ummah
Bengkulu pada hari Sabtu 27 Februari 2021, penulis menemukan fakta bahwa
rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu merupakan salah satu lembaga yang
didedikasikan untuk pembelgaran khususnya dalam studi pembelgjaran Al-
Qur'an seperti cara membaca Al-Qur'an yang baik dan benar berdasarkan ilmu
tajwid.

Lembagaini juga membuka kelas pagi semua kalangan usia, mulai dari
anak-anak (usia sekolah) hingga dewasa (mahasiswa dan ibu rumah tangga).
Selain itu, penulis juga menemukan fakta bahwa siswa peserta didik atau santri
orang dewasa yang belgar membaca Al-Qur'an di rumah tahfidz Daarul
Ummah Bengkulu semuanya adalah orang dewasa yang kembali mempel gjari
Al-Qur'an. Mereka mengaku selamaini hanya bisa membaca tanpa memahami
kaidah bacaannya, atau dengan katalain orang dewasa hanya memahami huruf-
hurufnya sgja tetapi belum memahami kaidah bacaannya, seperti mad, ikhfa,
izhar, idgham dan iglab. Namun, antusiasme peserta didik atau santri orang
dewasa di sini sangat tinggi, dan tidak kalah dengan antusiasme anak-anak.

Sehingga atas dasar uraian permasalahan di atas, penulis tertarik untuk

membahas mengena bagaimana metode pembelgaran bagi orang dewasa
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untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an serta faktor apa yang
dapat menghambat dan mendorong pembelgaran di rumah tahfidz Daarul

Ummah Bengkulu.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas, maka penulis menyimpulkan beberapa

identifikasi masalah di antaranya:

1. Santri orang dewasa di rumah tahfiz Daarul Ummah Bengkulu belum bisa
membedakan huruf.

2. Santri orang dewasadi rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu belum bisa
melafal kan makhraj huruf dengan baik.

3. Santri orang dewasa di rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu belum

terlalu memahami kaidah ilmu tgywid.

. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini jangan terlalu meluas, maka penulis
merasa perlu membatasi bahasan penelitian ini tentang:
1. Orang dewasa yang dimaksud dalam penelitian ini berkisar antara rentang
usia 20 sampai 50 tahun.
2. Metode pembelgjaran Al-Qur’an bagi orang dewasa di rumah tahfidz

Daarul Ummah Bengkulu.
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3. Faktor pendukung dan penghambat pembelgjaran Al-Qur’an di rumah
tahfidz Daarul Ummah Bengkulu.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah penulis jabarkan diatas maka penulis

merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana metode pembelgjaran bagi orang dewasa untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an di rumah tahfidz Daarul Ummah
Bengkulu?

2. Apafaktor pendukung dan penghambat pembelgaran Al-Qur'an di rumah

tahfiz Daarul Ummah Bengkulu?

. Tujuan Penelitiam
Dari rumusan masalah diatas, maka penulis merumuskan tujuan penelitian
ini sebagai berikut:
1. Metode pembelgjaran Al-Qur'an bagi orang dewasadi rumah tahfidz Daarul
Ummah Bengkulu
2. Faktor pendukung dan penghambat pembelgjaran Al-Qur'an di rumah

tahfidz Daarul Ummah Bengkulu

. Manfaat Pendlitian.
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Berdasarkan dari tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pembelgaran Al-Qur’an baik secara

langsung maupun tidak langsung, adapun manfaat penelitian ini:

1. Manfaat teoritis

Secarateoritis, ada beberapafakta dari pendlitian ini diantaranya:

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam mengembangkan metode
pembelgaran untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an
bagi orang dewasa

b. Sebagai tumpuan dan referensi pada penelitian-penelitian sebelumnya
yang berhubungan dengan metode pembelgaran untuk meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur'an bagi orang dewasa.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis ada beberapa manfaat dari penelitian ini diantaranya:
a. Bagi penulis
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman
langsung tentang metode pembelgaran untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an bagi orang dewasa.

b. Bagi pendidik dan calon pendidik
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Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan sumbangan
pemikiran tentang metode pembelgjaran untuk meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur'an bagi orang dewasa.

c. Bagi santri atau pesertadidik
Sebagai subjek utama dalam penelitian peserta didik atau santri
diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai
pembel g aran secara perlahan dan mudah bagi orang dewasa.
d. Bagi lembaga (rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu)
Sebagal salah satu bahan pertimbangan untuk menyusun
program pembelgaran serta sebagal salah satu ancaman menemukan
metode yang tepat atau baik bagi orang dewasa di rumah tahfidz Daarul

Ummah Bengkulu).

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada
skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu di kemukakan sistematika yang
merupakan kerangka dan pedoman dalam penulisan skripsi, adapun sistematika
penulisannya sebagai berikut:
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BAB 1, Bab ini memuat Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang,
identifikass masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, dan manfaat penelitian serta sitematika penulisan.

BAB |, Dalam bab ini memuat Landasan Teori yang terdiri dari: Pembelgjaran
Al-Qur’an, Metode Pembelgjaran Al-Qur’an, Kemampuan Membaca
Al-Qur’an, Pendidikan Orang Dewasa (Andragogi) dan kaian

penelitian terdahulu serta kerangka berfikir.

BAB 111, Bab ini merupakan metode penelitian yang terdiri dari: jenis penelitian,
setting penelitian, subjek dan informan, sumberdata, teknik

pengumpulan data dan teknik keabsahan data serta teknik analisa data.

BAB VI, Daam bab ini memuat Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi
tentang: profil singkat tempat penelitian, penygian data dan

pembahasan hasil pendlitian.

BAB V, Dalam bab ini memuat penutup yang beris tentang: kesimpulan dan

saran dari seluruh hasil penelitian yang telah dilakukan.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Al-Qur'an

Pembelgaran menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003, adalah proses interaksi pesertadidik dengan pendidik dan
sumber belgar pada suatu lingkungan belgjar.

Kata dasar “pembelajaran” adalah belgar. Daam arti sempit
pembelgjaran dapat diartikan sebagal suatu proses atau cara yang dilakukan
agar seseorang dapat melakukan kegiatan belgjar, sedangkan belgar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku karena interaks individu dengan
lingkungan dan pengalaman. Perubahan tingkah laku tersebut bukan karena
pengaruh obat-obatan atau zat kimialainnya dan cenderung bersifat permanen.

Istilah “pembelajaran” (instruction) berbeda dengan istilah “pengajaran”
(teaching). Kata “pengajaran” lebih bersifat formal dan hanyadi dalam konteks
guru dengan peserta didik di kelas/sekolah, sedangkan kata “pembelajaran”
tidak hanyaadadalam konteks guru dengan pesertadidik di kel as secaraformal,
akan tetapi juga meliputi kegiatan-kegiatan belgjar peserta didik di luar kelas
yang mungkin sgjatidak dihadiri oleh guru secarafisik.

Di sis lain pembelgjaran lebih menekankan pada kegiatan belgar
peserta didik secara sungguh-sungguh yang melibatkan aspek intelektual,

emosional, dan sosial, sedangkan kata “pengajaran” lebih cenderung pada
9



kegiatan menggjar guru di kelas. Dengan demikian, kata “pembelajaran” ruang
lingkupnya lebih luas daripada kata “pengajaran”. Dalam arti luas,
pemeblgjaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan sistemik,
yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik (guru) dengan pesrta
didik, sumber belgjar dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang
memungkinkan terjadinyatindakan belgjar peserta didik, baik di kelas maupun
di luar kelas, dihadiri guru secarafisik atau tidak, untuk menguasai kompotensi
yang telah ditentukan.*

Sedangkan Al-Qu’an ialah firman Allah berupa wahyu yang di
sampaikan oleh Jibril kepada nabi Muhammad. Didalamnya terkandung gjaran
pokok yang dapat di kembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan
melslui ijtihad. Ajaran yang terkandung didalam Al-Qur’an itu terdiri dari dua
prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut
agidah dan yang berhubungan dengan amal disebut syari’ah.?

Menurut tata bahasa Arab, kata Al-Qur’an adalah bentuk isim masdar
dari kata gara’a () artinya bacaan. Pemakaian nama Al-Qur’an itu sendiri
terambil dari salah satu ayat Al-Qur’an.® Dalam bukunya M. Hashi Ash

Shiddiqy mendefinisikan bahwa Al-Qur’an menurut bahasa adalah bacaan atau

hal. 10.

89.

1 Zaina Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Cet. 10: Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),

2 Zakiah Daradjat, Ilmu Pedidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), hal. 19
3 Endang Hariyanto Rosyidi, S.Ag., Agidah Akhlak (Sukamaju Depok: Arya Duta, 2006) hal.



yang dibaca. Al-Qur’an adalah “mashdar” yang diartikan dengan arti isim
maf’ul yaitu: magru: yang dibaca.*
Di dalam Al-Qur’an sendiri ada pemakaian kata “Qur’an” dalam arti

demikian sebagai tersebut dalam Q.S Al-Qiyamah/75: 17-18:

B35 il 4008 138 10074 Raka ke ()
Artinya: " Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan
membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah
bacaannyaitu." (Q.S Al-Qiyamah/75: 17-18).°
Al-Qur’an adalah kitab suci terakhir yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad. Al-Qur’an berisikan firman-firman Allah swt, yang harus
dijadikan pedoman hidup oleh seluruh umat Islam.®
Selanjutnya pengertian Al-Qur’an menurut Prof. Dr. H Said Agil Husin
Al Munawar, MA dalam bukunya Al-Qur’an dalam Membangun Tradisi
Kesalehan Hakiki mengatakan Al-Qur’an merupakan firman Allah yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad Sebagai pedoman bagi manusia dalam

4M. Hasbi Ash Shiddiqy, Sgjarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an Tafsir (Jakarta: PT. Bulan

Bintang, 1992), hal. 1.

5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Makassar: Gerakan Sulawes Selatan

Mengaji, 2007), hal. 597.

89.

8 Endang Hariyanto Rosyidi, S.Ag., Agidah Akhlak (Sukamaju Depok: Arya Duta, 2006) hal



menata kehidupannya, agar memperoleh kebahagiaan lahir dan batin, di dunia

dan di akhirat kelak.’

B. Metode Pembelajaran Al-Qur'an

1. Pengertian Metode

Kata metode berasal dari bahasa Y unani, yaitu Methodos yang terdiri
dari 2 kata, yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui, sedangkan hodos
berarti jalan. Sehingga metode diartikan sebagai jalan yang harus dilalui,
cara melakukan sesuatu atau prosedur.® Kemudian, dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia dijelaskan metode merupakan cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.®

Daam buku karya Jamal Ma’mur Asmani yang berjudul “7 Aplikasi
PAKEM” yang mengutip Wijaya Kusumah, “Metode adalah cara yang
digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan belgjar menggjar di
kelas, sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang telah

ditetapkan.”10

7 Said Agil Husin Al Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta:
Ciputat Press, 2002), hal. Xii.

8 Sunhaji, Strategi Pembelajaran, Konsep Dasar, Metode dan Aplikasi dalam Proses Belajar
Mengajar (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2009), hal. 38.

°Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2008), hal .
910.

10Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM (Y ogyakarta: DIVA Press, 2014), hal. 30.



Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode adalah
sebuah cara yang dilakukan secara terencana guna untuk memudahkan
suatu proses pembel gjaran agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai dengan

maksimal.

2. Macam-Macam M etode Pembelajaran Al-Qur'an
a Metode Jibril

Metode Jibril adalah taglid-taglid (menirukan), yaitu siswa
menirukan bacaan gurunya.l! Teknik dasar metode Jibril bermula
dengan membaca satu ayat, lalu ditirukan oleh siswa. Guru
membaca satu-dua kali lagi, yang masing-masing ditirukan oleh
orang-orang yang menggii. Kemudian, guru membaca ayat
berikutnya dan ditirukan kembali oleh semua siswa yang hadir.
Begitulah seterusnya sehingga mereka dapat menirukan guru
dengan pas.

Metode Jibril adalah praktek pembelgaran Al-Qur’an yang
diterapkan oleh Nabi Muhammad kepada para sahabatnya. Karena
secara metodologis, Nabi Muhammad mengajarkan kepada para
sahabat sepertihalnya yang beliau terima dari Malaikat Jibril. Nabi

Muhammad mentalginkan atau membacakan Al-Qur’an untuk

11 AidaImtihana. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2(2). (2016) Hal. 179.hal



kemudian diikuti para sahabat dengan bacaan yang sama persis.
Oleh karenanya, metode penggjaran Nabi Muhammad adaah
metodenya Malaikat Jibril sebagaimana perintah Allah Menurut KH.
M. Bashori Alwi, sebagai pencetus metode Jibril, bahwa teknik
dasar metode Jibril bermuladengan membaca satu ayat atau lanjutan
ayat atau wagaf, lalu ditirukan oleh seluruh orang-orang yang

mengaji. Mereka menirukan bacaan guru dengan tepat.

. Metode giro'ati

Kataqiroati jamak dari giroah. Merupakan mashdar dari kata
gara“a, yang berarti membaca. Maka qiro'ah secara harfiah berarti
bacaan, dan ilmu qgiroati berarti ilmu tentang bacaan. Kata Qiroati
berasal dari Bahasa Arab yang artinya bacaan saya. Metode Qirodti
merupakan metode membaca Al-Qur’an yang langsung
mempraktekkan bacaan tartil yang sesuai dengan kaidah ilmu tgjwid.

Secara garis besar, metode Qiroati adalah suatu metode
membaca Al-Quran yang langsung mempraktekkan bacaan tartil
dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Metode Qiroati dipandang
sebagal metode yang efektif dalam meningkatkan kemmapuan
membaca Al-Qur'an.

Metode Qiroati pada dasarnya adalah merupakan salah satu

metode yang cukup praktis dalam memudahkan mempelgjari



bacaan Al-Qur'an secara cepat dan tepat. Metode Qiroati dalam
praktiknya langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan
daam ilmu tgwid, oleh karenanya metode ini kemudian
berkembang dengan pesat.

Jadi metode Qiroati merupakan suatu metode membaca Al-
Qur'an yang langsung memakai dan mempraktekkan bacaan tartil

yang sesuai dengan giodah ilmu tajwid.

c. Metode tartil

Tartil adalah disusun dari kata Ratala yang berarti serasi dan
indah ucapan atau kalimat yang disusun secara rapih dan diucapkan
dengan baik dan benar. Membacanya secara perlahan sambil
memperjelas huruf-huruf berhenti dan memulai, sehingga pembaca
dan pendengarnya dapat memahami dan menghayati kandungan
pesannya.'?

Kata “Tartil” menurut bahasa berarti jelas, racak dan teratur,
sedangkan menurut istilah ialah membaca Al-Qur’an dengan pelan-
pelan, baik dan benar sesuai tajwid.** Sedangkan pengertian Metode
Tartil adalah cara membaca Al-Qur’an dengan cara pelan dan

perlahan serta mengucapkan huruf-huruf dari makhrajnya dengan

2Sumardi, Tadarus Al-Qur’an (The Hope The Fear)(Pesantren Ulumul Qur'an, 2009), hal .9.
13 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Pembahasan Ilmu Tajwid, hal. 12.



tepat. Membaca dengan pelan dan tepat maka dapat terdengar

dengan jelas masing-masing hurufnya, dan tajwid nya.'4

d. Metode baghdadiyah

Kata “Metode” berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang
berarti cara atau jalan.'® Sedangkan Metode baghdady adalah
metode tersusun (Tarkibiyah). Maksudnya suatu metode yang
tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau
lebih dikena dengan sebutan metode alif, ba', ta'. Metode ini adalah
metode yang paling lama muncul dan metode pertama yang
berkembang di Indonesia.

Metode baghdadiyah adalah metode pembelgaran guna
mengembangkan metode dan strategi untuk mencapai keberhasilan
dalam pengembangan membaca Al-Qur’an. “Metode Baghdadiyah
definisi ini terkandung makna bahwa dalam pembelgjaran tersebut
ada kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode
atau strategi yang optimal untuk mencapai hasil pembelgaran yang

diinginkan dalam kondisi tertentu”®

14 Abu Sabiq Aly, Abu Ubaidillah Zain, Kaidah-Kaidah Membaca Al-Qur’an dengan Tartil
(Jakarta: Al-Qamar Media, 2009), hal. 2.

15 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al Qur'an, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2005),
hal. 1.

16 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2003),
Hal. 82.



e. Metodeigro'

Metode igro' adal ah suatu metode membaca Al-Qur'an yang
menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun buku
panduaniqro' terdiri dari 6jilid di mulai dari tingkat yang sederhana,
tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna.

Metode Igro’ ini disusun oleh KH. As’ad Human yang
berdomisili di Y ogyakarta. Buku Igro’ sendiri diterbitkan oleh Balai

litbang LPTQ Nasional Team Tadarus “AMM?” Yogyakarta.'’

C. Kemampuan Membaca Al-Qur'an
Kemampuan menurut R.M Guino adalah “karakteristik yang menonjol
bagi diri seseorang dan mengindikasi cara-cara berprilaku atau berfikir dalam
segala situasi, dan berlangsung terus dalam periode yang lama”*8. Sedangkan
menurut Charles E. Jhonsons et al “kemampuan merupakan perilaku yang
rasional untuk mencapa tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondis

yang diharapkan”.®

17 KH. As'ad Human, Buku Iqro’ Cara Cepat Belajar Membaca Al-quran, (Y ogyakarta : Balai
Litbang LPTQ Nasiona Team Tadarus “ AMM *, 2000), ha 3.

18 Hazah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Cet. |; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), hal. 129-130.

19 Cece wijaya dan A. Tabrani Rusyam, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar (Cet. 1, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), hal. 7.



Sedangkan membaca adalah suatu kegiatan atau proses kognitif yang

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan.
Hal ini berarti membaca merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks
yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan
huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraph, dan
wacana sga, tetapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan
memahami dan menginterpretasikan lambing/tanda/tulisan yang bermakna
sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca.?®
Membaca menurut klien antaralain:
1) Membaca merupakan suatu proses, 2) Membaca adalah strategis, 3)
Membaca merupakan interaksi, 3) Membaca merupakan suatu proses
dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan dan dimiliki oleh pembaca
mempunyai peranan yang utama dalam bentuk makna.?X

Kemampuan membaca merupakan kemampuan memahami apa yang
ingin dikomunikasikan penulis melalui tulisannya (isi tulisan). Begitu juga
dalam membaca Al-Qur’an dibutuhkan kemampuan untuk memahami apa yang
dibaca agar bisa diamalkan dengan baik.

Jadi dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa kemampuan
membaca Al-Qur'an adalah merupakan suatu kesanggupan yang dimiliki oleh

peserta didik dalam membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar serta dapat

memahami makna yang terkandung di dalam Al-Qur'an.

Hal. 3.

20 Dalman, Keterampilan Membaca (Cet. I1; Jakarta: K harisma Putra Utama Offset), Hal 5.
2!Farida Rahim, Pengajaran Membaca Disekolah Dasar (Cet. I1; Jakarta: Bumi Aksara, 2007),



D. Konsep Pendidikan Orang Dewasa(Andragogi)
1. Pengertian Pendidikan Orang Dewasa

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendidikan diartikan dengan
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya penggjaran dan
pelatihan. Kemudian term orang dewasa diartikan dengan manusia yang
bukan kanak-kanak atau remajalagi.?? Maksudanya manusia yang berada
pada fase setelah remaja.

Menurut Mustofa Kamil, definisi pendidikan orang dewasa merujuk
pada kondisi peserta didik orang dewasa, baik dilihat dari deimens fisik
(biologis), psikologis dan sosial. Seseorang dikatakan dewasa dari segi
biologis apabila ia telah mampu melakukan reproduksi. Adapun dewasa
secara psikologis, berarti seseorang telah memiliki tanggung jawab
terhadap kehidupan dan keputusan yang diambil. Kemudian dewasa secara
sosiologis berarti, seseorang telah mampu melakukan peran-peran sosial
yang biasa berlaku di masyarakat. Dengan demikian istilah dewasa
didasarkan atas kelengkapan kondis fisikk juga usia dan kejiwaan,
disamping dapat berperan sesuai dengan tuntutan tugas dari status yang

dimiliki.Z

22Zainudin Arif, Andragogi (Bandung: Angkasa, 2012), hal. 12
22 Mohammad Al-Farabi Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Qur’an ( Medan: Kencana,
2018), hal. 30.



Dewasa berdasarkan dari dimensi psikologis dapat dilihat dan
dibedakan dalam tiga kategori, yaitu: dewasa awa (Erly adult) dari usia
16-20 tahun, dewasa tengah (middle adult) dari 20-40 tahun dan dewasa

akhir (Late adult) dari 40 hingga 60 tahun.?*

2. Tujuan Pendidikan Orang Dewasa

Tujuan pembel gjaran orang dewasa bebeda dengan tujuan pendidikan
anak-anak. Pada pendidikan anak-anak, tujuan pendidikan sudah
ditentukan sebelum aktivitas pembelgjaran, namun pada pendidikan orang
dewasa tujuan pendidikan orang dewasa fleksibel, maksudnya dapat
ditentukan secara bersama-sama oleh pendidik dan peserta didik sesuai
dengan kebutuhan yang dipandang lebih penting bagi kelompok
pembelgjar dewasa. Atas dasar ini, Suprijanto menyebutkan tujuan
pendidikan orang dewasa berorintasi pada tujuan belgarnya yang
pendekatannyalebih berat pada peningkatan kemampuan dan keterampilan
praktis dalam waktu sesingkat mungkin untuk mencukupi keperluan
hidupnya.?®

Secara umum, pendidikan orang dewasa bertujuan untuk membantu

pembelgjar dewasa memiliki pengetahuan, pengalaman dan keterampilan

24 Saraka, Model Belajar Swaarah dalam Pengembangan Skap Mental Wiraswasta, (Bandung:
PPS UPI, 2001), hal. 59

25 Quprijanto, Pendidikan Orang Dewasa: dari Teori Hingga Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), hal. 56



guna meningkatkan kesgahteraan dalam kehidupanya. Karena itulah
kegiatan inti dalam pembelgjaran orang dewasa lebih disesuaikan dengan
kebutuhan dan target yang ingin dicapai oleh para pembelgar dewasa
untuk keperluan dalam waktu yang dekat. 26

Aspek lain dari tujuan pendidikan orang dewasa adalah untuk
membantu pembelgjar dewasa memahami dan mengenali urgensi
kebutuhan pendidikan seumur hidup (life long education). Orang dewasa
biasanyatermotivas menambah pengetahuan atau ilmu pengetahuan untuk
yang diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

Disamping itu, pendidikan orang dewasa juga bertujuan membantu
pembelgjar dewasa mencapai proses kematangan intelektual, emosional
dan spiritual. Dalam mengikuti proses pendidikan, orang dewasa dilatih
dan dibiasakan mengembangkan pradigmaberfikir, kesadaran, inisiatif dan
tanggung jawab, kepedulian sosial dan memiliki karakter terpuji sebagai
makhluk yang memiliki keyakinan terhadap Tuhan. Melalui pengetahuan,
pengaaman dan keterampilan yang diperoleh lewat pendidikan, dapat
membantu orang dewasa untuk melakukan perubahan sosial dalam

lingkungannya.?’

26 Mohammad Al-Farabi Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Qur’an ( Medan: Kencana,
2018), hal. 51

27 Mohammad Al-Farabi Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Qur’an ( Medan: Kencana,
2018), hdl. 53.



3. Karakteristik Pembelgjaran Orang Dewasa
Andragogi secara harfiah dapat diartikan sebagai ilmu dan seni

mengagjar orang dewasa. Orang dewasa sebagal individu yang sudah
mandiri dan mampu mangarahkan dirinya sendiri, maka dalam andragogi
yang terpenting dalam proses interaksi belgjar adalah kegiatan belgjar
mandiri yang tertumpu kepada warga belgjar itu sendiri dan bukan
merupakan kegiatan seorang guru mengajarkan sesuatu. Belgjar bagi orang
dewasa berhubungan dengan bagaimana mengarahkan diri sendiri untuk
bertanya dan mencari jawabannya. ¢ Belgjar bisa dikatakan sebagai
tahapan perubahan tingkah laku yang relative menetap ke arah yang lebih
baik dari sebelumnya sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.2®
Orang dewasa dalam proses pembelgaran memiliki karakteristik berbeda

dengan anak-anak antara lain karakteristiknya sebagai berikut:

a. Pembelgjaran |ebih mengarah ke suatu proses pendewasaan, seseorang akan
berubah dari bersifat tergantung menuju ke arah memiliki kemampuan
mengarahkan diri sendiri, dan memerlukan pengarahan diri walaupun

dalam keadaan tertentu mereka bersifat tergantung.

2Daryanto, Pendidikan Orang Dewasa (Y ogyakarta: Gaya Media, 2017), hal. 21.
2 Netriwati, “Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis
Menurut Teori Polya,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 7, no. 2 (2016), hal. 183.



b. Memperoleh pemahaman serta kematangan diri agar dapat survive

merupakan prinsip utama pembelgjaran orang dewasa, maka lebih utama
dalam proses pembel g aran menggunakan eksperimen, diskusi, pemecahan

masal ah, latihan, simulasi dan praktek lapangan.

Materi latihan yang sesuai dengan keadaan yang dirasakan orang dewasa
dalam menyel esaikan permasal ahan kehidupannya, akan menjadikan orang
dewasa untuk siap belgjar. Oleh sebab itu, untuk menjadikan orang dewasa
dalam keadaan siap belgjar, hendaknya menciptakan kondisi belgjar yang
baik, alat-alat belgar yang memadai dan prosedur belgar yang
teratur.Dengan kata lain, prosedur belgar harus disusun berdasarkan
dengan kebutuhan kehidupan mereka yang nyata serta urutan penyajian

harus disesuaikan dengan kesiapan pesertadidik.

. Pengembangan kemampuan dalam penyesuaian belgar terpusat kepada

kegiatan belgarnya. Dengan kata lain proses penyusunan program belgar
berdasarkan kemampuan-kemampuan apa atau penampilan yang

diharapkan ada pada peserta didik.

30 Sunhaji, “Konsep Pendidikan Orang Dewasa,” Jurnal Kependidikan Vol. 1, no. 1 (2013),
Hal. 5.



4. Perbedaan Pendidikan Orang Dewasa dan Pendidikan Anak-anak

Orang dewasa berbeda dengan anak-anak, baik dalam aspek pengalaman
belgar, kebutuhan, hambatan, konsep diri maupun tugas dan tanggung jawab.
Perbedaan tersebut tentu sgjadilatarbel akangi ol eh tingkat perkembangan (usia),
pengalaman hidup, situasi sosial dan lingkungan interaksi, peran dan status
sosia di masyarakat.

Daam mengikuti proses pendidikan, orang dewasa memiliki bekal
pengalaman praktis dan pragmatis yang luas, sedangkan anak-anak hanya
memiliki sedikit pengalaman pragmatis. Dalam belgjar, orang dewasa berpusat
pada pendalaman dan perluasan dari pengalaman yang lalu, baik pengetahuan
sikap maupun keterampilan, sementara anak-anak belgar berpusat pada
pembentukan dasar-dasar pengetahuan, nilai-nilai, keterampilan dan sikap. 3!

Secara lebih terperinci, perbedaan yang kontras antara orang dewasa dengan
anak-anak dapat di perhatikan melalui tabel berikut:

Tabel 2.1

Matriks perbedaan antara orang dewasa dan anak-anak
Orang Dewasa pada Umumnya Anak pada Umumnya

a. Orang dewasa memiliki penga- | a Anak-anak mempunyai sedikit
laman praktis dan pragmatis pengalaman pragmatis

yang luas

31 Mohammad Al-Farabi Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Qur’an ( Medan: Kencana,
2018), hal. 46.



b.Belgjar berpusat pada penda

lanan dan perluasan dari

b. Belgjar berpusat pada pemben-

tukan dasar-dasar pengertian,

pengdaman yang lau, bak nilai-nilai, keteram-pilan dan
pengetahuan, sikap maupun sikap

keterampilan.

c. Hambatan-hambatan untuk me- | c. Hambatan  untuk  berubah

ngubah tingkah laku bersumber

dari faktor-faktor yang ada

hubungannya dengan ling-
kungan soaisalnya,
pekerjaannya dan kebutuhan-
kebutuhan

diri-nya  untuk

kelanjutan hidupnya.

datang dari faktor-faktor yang

ada hubungannya dengan

pertum-buhan fisik, tuntutan
sosialisasi, persiapan-persiapan

untuk kehi-dupan sosia dan

pekerjaan yang akan datang.

d. Kebutuhan belgar dihubungkan

dengan situasi kehidupan yang

d. Kebutuhan belgarnya berhubu-

ngan dengan pengembangan

akan datang. pola-pola pengertian  untuk
yang akan datang
e.Orang dewasa tampak lebih | e. Anaak-anak lebih

menggunakan pikiran gene-

ralisasi dan abstrak.

menggunakan pikiran konkret.




f. Orang dewasa dapat menge-
mukakan kebutuhan belgjarnya
sehingga dapat bernegosias

dalam

dengan  programer

perencanaan.

f. Anak-anak tidak dapat menge-
mukakan kebutuhan belgjarnya
karena kemampuan untuk itu

oleh

cenderung  ditentukan

experts (tenaga ahli).

g.Orang dewasa telah memiliki
konsep diri yang mantap
(organizet and consistent) yang

memungkinkan untuk berpar-

tisipasi dan mandiri.

0. Konsep diri masih belum ter-
organisasikan yang menyebab-
kan anak memandang diri

masi h bergantung.

h.Orang dewasa dibebani status

dan tanggung jawab oleh

masyarakat.

h. Belum dibebani untuk taggung
jawab dan sedang diharapkan

untuk bertanggung jawab.

5. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendidikan Orang Dewasa
Secara garis besar, ada dua faktor yang memengaruhi pendidikan orang
dewasa yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah segala
hal yang bersumber dari dalam diri peserta didik yang belgar, seperti faktor
fisik dan psikis. Faktor fislk meliputi pendengaran, pengelihatan dan kondisi
fisiologis lainnya. Sedangkan faktor psikis mencakup kebutuhaan, kecerdasa,

motivasi, perhatian, berpikir, ingatan dan lupa. Adapun faktor internal adalah



segala faktor yang bersumbaer dari luar diri peserta didik, seperti faktor
lingkungan belgar dan faktor sistem penygian. Daam ha ini, faktor
lingkungan belgjar mencakup lingkungan alam, fisik dan sosial. Sedangkan
faktor sistem penygian mencaakupkurikulum, bahan agjar, dan metode
pembelgjaran.?
secara lebih terperinci, berikut faktor-faktor yang memengaruhi
pendidikan atau proses belgjarnya orang dewasa:
a Faktor Fisik
Faktor fisk sangat menentukan kesusksesan orang dewasa dalam
belgar. Ada korelasi negatif antara pertambahan usia dan kemampuan
belgjar orang dewasa. Maksudnya, makin bertambah usiaindividu dewasa,
maka akan semakin sukar baginya untuk belgar (karena semua aspek
kemampuan fisiknya semakin menurun). Misalnya,  pendengaran,
penglihatan, kekuatan tubuh, kemampuan menaar dan kemaampuan
berkonsentrasi semuanya memperlihatkan  penurunannya  sesuai

pertambahan usianya pula.®®

32 Mohammad Al-Farabi Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Qur’an ( Medan: Kencana,
2018), hal. 67.

32 Mohammad Al-Farabi Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Qur’an ( Medan: Kencana,
2018), hdl. 68.



b. Faktor Psikis
Selain aspek fisik, faktor psikis juga berpengaruh besar dalam
menentukan kesuksesan atau kegagal an orang dewasa dlam belgjar. Faktor
psikis yang memengaruhi orang dewasa dalam proses belgarnya
dikelompokkan sebagai berikut:
1) Kecerdasan/bakat
George J Mouly mengemukakan bahwa perbedaan individua dapat
di bedakan oleh tingkat kecerdasan dan usia seseorang. Perbedaan
kecerdasan dari mereka yang memili,i 1Q tinggi dan mereka yang
memiliki 1Q rendah cenderung makin bertambah seiring dengan
bertambahnya usia mereka.3*
2) Motivas
Motivas adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan suatu kegiatan dan mencapai tujuan. Dalam psikologi,
motivas diartikan sebagai suatu kekuatan yang terdapat dalam diri
manusia yang dapat memengaruhi tingkah lakunya untuk melakukan
kegiatan. Motivasi seseorang ditentukan oleh kuat lemahnya intensitas

motifnya untuk melakukan kegiatan.®

34 George J Moely, Psicology for effective Teaching, (New York: Halt Rinehart and Wiston,
1976), hal. 415.

35 Basleman dan Mappa, Teori Belajar Orang Dewasa (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
hal 35.



3) Perhatian
Selain kecerdasan dan motivasi, perhatian juag turut memengaruhi
belgar orang dewasa. Perhatian dapat diartikan sebagai pemuasan
energi psikis yang dilakukan secara sadar terhadap sesuatu
(objek/materi pelgjaran).3®
4) Berpikir
Bepikir merupakan salah satu faktor psikis yang turut mendorong
keberhasilan orang dewasa dalam belgar. Berpikir adalah suatu
kegiatan mental yang berupa gagasan berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki dengan memperhitungkan hubungan sebab-akibat dan
dirangkaikan secaralogis dan rasional .3”
5) Ingatan /Lupa
Ingatan atau memori suatu kegiatan kognitif yang memungkinkan
seseorang dapat mengemukakan kembali pengetahuan yang dimilikinya.
Mengingat merupakan kemampuan untuk mengemukakan kembali

pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh.®

3 Mohammad Al-Farabi Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Qur’an ( Medan: Kencana,
2018), hal. 72.

37 Basleman dan Mappa, Teori Belajar Orang Dewasa (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
hal 36.

%8 Mohammad Al-Farabi Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Qur’an ( Medan: Kencana,
2018), hal. 74.



c. Faktor Lingkungan Belgjar
1) Lingkunagan belgjar dalam tempat belgjar

2) Lingkunag diluar tempat belgjar

d. Faktor Sistem Penyagjian
Sistem pembelgjaran PLS dapat memengaruhi proses interaksi belgjar

antaralain, kurikulum, bahan gjar dan metode penyajian

E. Kajian Pendlitian Terdahulu

Dengan menelusuri beberapa kajian pustaka terdahulu, maka ditemukan

beberapa yang berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti:

1. Skrips ini membahas tentang Mangemen TK/TPA Binaan UIN dalam
Pembelgaran Baca Tulis Al-Qur’an di Kelurahan Romang polong,
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Tahun 2016 oleh Hendriks.
Penelitian ini membahas pentingnya manajemen dan pembelgaran Baca
Tulis Al-Qur’an pada TK/TPA Binaan UIN. Dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan manaemen.3®

2. Skripsi ini membahas tentang Penerapan Metode Iqro’ dalam

Meningkatkan K eterampilan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas 111 di

39 Hendriks, “Manajemen TK/TPA Binaan UIN dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di
Kelurahan Romang polong, Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, Skripsi (Gowa: UIN Alauddin
Makassar, 2016), hal. 62.



SD Gebang Kabupaten Purworejo tahun 2010 oleh Supinah. Peneiltian ini
bersifat Kualitatif dengan mengumpulkan data dengan cara pengamatan,
observasi, dokumentasi. Penelitian ini membahas pelaksanaan Metode Igro’
dalam Pembelgaran Al-Qur’an di siswa kelas Il1 Gebang Kabupaten

Purworejo.*°

Skripsi ini membahas tentang Peningkatan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Secara Tartil Melalui Penggunaan Metode Qiroati (Penelitian
Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas V' SDN Pandanretno Kecamatan
Kgoran Kabupaten Magelang Tahun 2010) oleh Zairuddin. Penelitian
tindak kelas ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu : tes,
observas dan catatan selama penelitian berlangsung, penelitian ini
membahas penerapan metode Qiroati dalam meningkatkan kualitas
pembelgjaran membaca Al-Qur’an di SDN Pandanretno Kecamatan

Kgjoran.4

40 Supinah, “Penerapan Metode Iqro’ dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Qur’an
Pada Sswa Kelas |11 di SD Gebang Kabupaten Purworejo”, Skripsi (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2010), hal. 35

Zairuddin,“Peningkatan ~ Kemampuan  Membaca  Al-Qur’an  Secara  Tartil

Melal ui Penggunaan Metode Qiroati (Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa KelasVV SDN Pandanretno
Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang”, Skripsi (Saatiga: STAIN, 2010), hal. 65



F. Kerangka Berpikir

Berdasarkan landasan teori dan beberapa definis yang ada, maka kerangka
berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Bagan 2.2:

Kerangka Berfikir

Metode Pembelgjaran Bagi Orang Dewasa
untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
(Studi Kasus di Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu)

U

Uji Teori

U

Landasan Teori

U

Pembelgjaran Al-Qur’an

Metode Pembelgaran Al-Qur’an

Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Konsep Pendidikan Orang Dewasa ( Andragogi)




BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penédlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, karena
penelitian ini berusaha menelaah fenomena sosia dalam suasana yang
berlangsung secara wajar dan aamiah. Yang dimaksudkan di sini
memaparkan kondisi objek yang diteliti sebagaimana apa adanya, jelas as-
as dan sesuai dengan fakta yang tampak. Penelitian kualitatif adalah sebagai
prosedur penelitian yang menggunakan deskriptif kata-kata tertulis maupun
lisan yang memberikan gambaran tentang kondisi atau situasi secarafaktual
dari objek yang diamati. 4

Dengan demikian karena data yang diperoleh berupa kata-kata atau
tindakan kan maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif untuk menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi
atau berbagai variabel yang diamati. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Lexy Moleong bahwa penelitian deskriptif merupakan pengumpulan data

berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.*®

42 | brahim, Metodologi penelitian kualitatif: panduan penelitian beserta contoh proposal
kualitatif, (Cet. I: Bandung: Alfabeta, 2015), Hal. 58
43 Lexy JMoleong, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Remajarosdakarya, 2002),
Hal. 4.
33



B. Setting Penelitian
Setting penelitian yang menjadi objek kajian dalam penyusunan
skripsi ini adalah rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu yang beralamat
di Panorama gang Salak 09, Rt. 13, Rw 05, No. 55, kelurahan Padang
Nangka, kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu. Adapun peneliti memilih
lokasi di rumah tahfiz Daarul Ummah Bengkulu karenafenomenadi tempat
ini belum pernah diteliti sebelumnyanyasehingga peneliti tertarik daningin
meneliti lebih jauh.
Letak dan keadaan geografis di rumah tahfidz Daarul Bengkulu
adal ah sebuah rumah sekaligus tempat belajar mengaji bagi anak-anak dan

orang dewasa.

C. Subjek dan Informan
Subjek pendlitian ini adalah Ustadzah Efra Dahlia yang berperan
daam memberikan pembelgaran kepada santri orang dewasa untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an dan orang dewasa yang
diberikan pembelgjaran Al-Qur'an yakni, Farisiah, Revi Indah, Uni Sinta,
Ummu Zarrin, Ummu Rizky, Bunda Y uli, Ummi Zensi, Uni Helda, Ummu

Agasadan Ummu Varo.



D. Sumber Data
Y ang dimaksud sumber data adal ah objek yang dapat memberikan data,
informasi, fakta dan redlitas yang relevan dengan apayang dikaji dan diteliti.
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:.
1. Sumber data utama (primer)

Sumber data utama adal ah sumber data yang langsung diperol eh dari
sumber data pertama selama berada di lokasi penelitian atau objek
penelitian.* Sumber pertama dalam penelitian ini diantaranya:

4. Ustadzah EfraDahlia, yang berperan sebagal ustadzah atau pendidik
bagi santri di rumah tahfidz Daarul Bengkulu.
5. Santri orang dewasa yang diberikan pembelgjaran Al-Qur'an yaitu,

Farisiah, Revi Indah, Uni Sinta, Ummu Zarrin, Ummu Rizky, Bunda

Yuli, Ummi Zensi, Uni Helda, Ummu Agasa dan Ummu Varo.

2. Sumber data tambahan (sekunder)
Sumber data tambahan yaitu sumber data yang diperoleh dari
sumber kedua data yang kita butuhkan. Dilihat dari segi sumber tertulis
dapat dibagi atas sumber dari buku dan majalah ilmiah, jurnal, sumber

data dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.

4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenanda Median
Group, 2005), Hal. 132.



Sedangkan sumber data tambahan atau sumber tertulis yang
digunakan Penulis dalam penelitian ini, terdiri dari dokumen yang
meliputi: referens  buku-buku tentang peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an dan metode-metode lain dalam peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an. Berdasarkan penjelasan di atas,
penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data
skunder, sehingga data yang diperlukan untuk penelitian terkumpul

sesuai dengan kebutuhan peneliti.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam pendlitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka Penulistidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.* Teknik
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode
antaralain sebagai berikut:
1. Observas
Observasi atau pengamatan adalah meliputi kegiatan pemuatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera

yakni melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan

pengecap.®

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. 16 (Bandung:
Alfabeta, 2012), Hal. 224.
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, Hal. 199.



Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa metode
observas merupakan suatu metode untuk mengamati tingkah laku
manusia sebagai peristiwaaktual yang memungkinkan kita memandang
tingkah laku sebagai proses. Pelaksanaan observasi terdapat tiga jenis
yaitu:

a. Pengamatan langsung (direct observation), yakni pengamatan yang
dilakukan tanpa perantara (secara langsung).

b. Pengamatan tidak langsung (direct observation), yakni pengamatan
yang dilakukan terhadap suatu objek melalui perantara suatu alat
atau cara, bak dilaksanakan dalam situasi sebenarnya maupun
buatan.

c. Partisipasi, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan caraikut ambil
bagian atau melibatkan diri dalam situasi objek yang diteliti ”.47
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa observasi adalah

metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan mencatat secara

sistematis gegaagegaa atau fenomena yang disdidiki. Penulis
menggunakan jenis observas tidak langsung (direct observation),
artinya penulis tidak ikut serta dalam kegiatan, tetapi hanya mengamati
kegiatan tersebut. Teknik ini digunakan Penulis untuk memperol eh data
tentang metode pembelgaran Al-Qur'an bagi orang dewasa untuk

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an.

47 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Hal. 36.



2. Wawancara atau interview

Teknik wawancara atau interview adalah, “pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.*® Jenis wawancara
dapat dibedakan menjadi duayaitu:

a. Wawancaraterstruktur, digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karna itu dalam
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan.

b. Wawancaratidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan

datanya.*®

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau Penulis
menyelidiki benda-benda seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.°

F. Teknik keabsahan data

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. 16 (Bandung:
Alfabeta, 2012), Hal. 231.

4 1bid, Hal. 233.

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, Hal. 201.



Teknik penjamin keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data

yang dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secarailmiah.

Teknik penjamin keabsahan data merupakan suatu langkah untuk

mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang

tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. Penulis

akan menguji kredibilitas data pada penelitian kualitatif (kalibrasi) dengan

menggunakan uji kredibilitas triangulasi.

Triangulas yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan

atau pembanding terhadap data. Dan hal ini dapat dicapai dengan jalan

a

b.

Membandingkan data hasil pengamatan dengan datahasil wawancara.
Membandingkan apa yang dikaitkan orang di depan umum dengan
apa yang dikatannya secara pribadi

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pendangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau perguruan tinggi, orang berada, orang

pemerintah.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.



Berdasarkan uraian diatas, penulis dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi teknik dalam pengumpulan data dengan
gambar sebagai berikut:

Wawancara « » Observas

<

Dokumentasi
Gambar 3.1 Triangulasi Teknik
Menguji readibilitas data dengan tringulasi teknik yaitu mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Pengujian
kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi yaitu dengan caratriangulasi
teknik, triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama
dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka Penulis melakukan diskus

lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan.5?

G. Teknik analisa data
Analisis data merupakan upaya memahami, menjelaskan, menafsirkan
dan mencari hubungan diantara data-data yang diperoleh.>? Tujuan andisis

data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah

51 Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. 16, Hal. 273.
52 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, Publik Dan I1mu
sosia, Hal. 104.



dipahami dan diimplementasikan. Dalam penelitian kualitatif, analisis data
harus seiring dengan fakta-fakta yang ada di lapangan. Dengan demikian
analisis data dapat dilakukan dengan menggunakan metode anaisis.
Adapun metode analisis data sebagai berikut:

1. Tahap Data Reduks Data (Reduction)

Tahap Reduksi Data adal ah merangkum data yang diperoleh pendliti
dari lapangan yaitu berupa catatan penelitian. menurut Sugiyono
merekuks data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok,
mempokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. dengan demikian data yang tel ah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.>3

2. Tahap data Penyagjian Data (Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaikan data. dalam penelitian kualitatif, penygjian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
dan sgenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan

mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa

53 Sugiyono, Metode Pendlitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), Hal. 338



yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah difahami tersebut.>
3. Penarikan Kesimpulan (verification)

Langkah ketiga ini adalah kegiatan penarikan kesimpulan dari data
yang telah diperoleh selanjutnya disgjikan. Kesimpulan yang telah
diberikan diawali adalah kessmpulan yang bersifat sementara, hal ini
disebabkan karenamasih ada dataatau informasi yang belum terkumpul,
namun sejalan dengan data yang telah dikumpulkan secara menyeluruh
dan dirasa telah cukup mewakili data yang dibutuhkan maka setelah

disimpulkan dan diverifikasi kesimpulan yang kredibel.

> 1bid, Hal. 341.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Singkat Tempat Penelitian

Nama Lembaga

Alamat

Letak dan keadaan geografis

Jadwal Kegiatan orang dewasa

Telponn/WA

: Rumah Tahfidz Daarul Ummah

Bengkulu

: J. di Panorama, Gang Salak 09,
Rt.13, Rw.05, No. 55, Kelurahan
K ecamatan

Padang Nangka,

Singaran Pati kota Bengkulu.

. Sebuah rumah sekaligus tempat
mengaji bagi anak-anak dan orang
Dewasa. Beradadi tengah perkotaan
yang mana disamping kiri dan kanan
berbatasan langsung dengan rumah

warga.

: Sabtu siang pukul 14.00-17.00WIB

:0853 7912 0730 (Ustadzah Efra

Dahlia)!

1 Sumber: Arsip Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu (2021).
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B. Sgarah Berdirinya Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu

Rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu merupakan sebuah
lembaga pendidikan atau pembelajaran dalam bidang studi Qur’an yang
didirikan dan dikelola oleh ustafzah Efra Dahlia sekitar pertengahan tahun

2019.

Segjak berdiri, Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu membuka
sistem pembelgaran Al-Qur’an untuk semua kalangan, mulai dari anak-
anak (usia sekolah) sampai dewasa (mahasiswi dan ibu rumah tangga).
Untuk pembelgaran Al-Qur’an bagi orang dewasa, ustadzah Efra
mengkhususkan program pembelgarannya khusus untuk akhwat

(perempuan).

Di Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu sendiri sebenarnya
bukan hanya sebaga sarana untuk belgjar dan menghafal Al-Qur’an saja,
akan tetapi juga bisa sebagai tempat terapi rugyah syar’iyah serta kegiatan-
kegiatan positif lainnya seperti Jum’at berbagi, penggalangan dana bagi
yang membutuhkan dan berbagi takjil gratis saat memasuki bulan suci

ramadhan serta hal-hal atau kegiatan-kegiatan positif lainnya.?

Sebelum mendirikan Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu,
Ustadzah Efra pernah bergabung dengan sebuah organisasi Islam yaitu

Wahdah Islamiya sebagal anggota. Di sana, beliau telah dilantik sebagai

2 Ustadzah Efra Dahlig, ““Sejarahasi Rumah Tahfidz Qur’an Bengkulu,” Wawancara, 24
April 2021.



seorang ustadzah (pendakwah) yang telah diberi sertifikat. Namun, karena
ada beberapa alasan pribadi, beliau memutuskan untuk keluar dari
Organisasi tersebut dan memutuskan untuk membuka rumah tahfidz Daarul
Ummah. Selain di Wahdah Islamiyah, beliau juga tergabung dalam
organisas bersama ustadz dan ustadzah perugyah seluruh Indonesia dalam
organisas Komunitas Rugyah Syar’iyah (KBS) yang dibina oleh ustadz

Hizbullah AIMubarak, Lc.3

Awal berdirinya, Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu hanya
membuka sistem pembelgaran baca Al-Qur’an bagi anak-anak, namun
seiring berjalannya waktu Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu telah

membuka sistem pembelgjaran Al-Qur’an bagi orang dewasa.*

C. Vis dan Mis Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu
a Vig
Membentuk generasi Hafidz/Hafidzah yang bermanhaj salaf.®
b. Mis

1) Membekali santri-santri dengan pandai membaca Al-Qur’an sesuai

dengan hukum-hukum bacaan ilmu tajwid.

8 Ustadzah Efra Dahlig, ““Sejarahasi Rumah Tahfidz Qur’an Bengkulu,” Wawancara, 24
April 2021.

4Ustadzah EfraDahlia, “Sejarahasi Rumah Tahfidz Qur’an Bengkulu,” Wawancara, 24
April 2021.

5> Sumber: Arsip Yayasan Daarul Ummah Bengkulu (2021).



2) Membekali santri dengan ilmu-ilmu syar’i yang sesuai dengan Al-

Qur’an dan As-Sunnah.®

D. Kegiatan di Rumah Tahfidz Daar ul Ummah Bengkulu

Selain memberikan pembelgaran baca Al-Qur’an untuk semua

kalangan, Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu juga memiliki

berbaga kegiatan positif lainnya, seperti:

a

b.

Belgiar membaca Al-Qur’an bagi semua usia (khusus Akwat)
Terapi Rugyah Syar’iyah

Jum’at berbagi

Memanah

Takjil gratis (dibulan suci Ramadhan)’

E. Tabel 4.1: Jadwal kegiatan rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu®

NO HARI WAKTU KEGIATAN

1. | Senin-Kamis |Pukul 14.00-19.00 WIB Anak-anak Menggji

2. Jum,at fleksibel Kegiatan Outdoor
3. Sabtu Pukul 14.00-17.00 WIB Muslimah Mengaji
(Orang Dewasa)

Sumber: Arsip Rumah Tahfidz Qur’an tahun 2021

6 Sumber: Arsip Yayasan Daarul Ummah Bengkulu (2021).
"Ustadzah EfraDahlia, “Kegiatan Rumah Tahfidz Qur’an Bengkulu,” Wawancara, 24

April 2021.

8 Sumber: Arsip Rumah Tahfidz Qur’an tahun (2021).




Setiap hari Minggu kegiatan di Rumah Tahfidz Daarul Ummah
Bengkulu libur, akan tetapi jika ada yang ingin di rugqyah bisa tetap datang

ke rumah ustadzah Efra, atau hubungi melalui telpon pribadi beliau.

F. Struktur Organisas Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu

Organisasi merupakan suatu wadah perkumpulan dari 2 orang atau
lebih secara teratur guna memperlancar kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh perkumpulan tersebut (dalam hal ini Rumah Tahfidz Daarul Ummah
Bengkulu) dengan harapan agar tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
Organisasi. Terdiri dari 3 sistematis yaitu terpimpin, terkendali dan
terencana. Suatu organisasi diharapkan jugarasional dalam memanfaatkan
metode, sumber daya dan lingkungan sekitar. Struktur organisasi Y ayasan

Daarul Ummah Bengkulu sebagai berikut:

Bagan 4.1
Struktur Organisasi Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu

Sumber data: Arsip Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu 2021



G. Profil Pendiri Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Usia

Jenis Kelamin

Alamat

Pekerjaan

Pendidikan Terakhir

Status

H. Profil Subjek Penditian

a  Profil santri Farisiah

: EfraDahlia

: Pendopo, 22 April 1984

: 37 Tahun

. Perempuan

: Gang Salak 09, Rt.13, Rw.05,
No. 55, Keurahan Padang
Nangka, Kecamatan Singaran Pati
Kota Bengkulu

:Guru Menggi dan Perugyah
Syar’iyah

: Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Y ogyakarta

- Menikah?®

Farisiah adalah seorang mahasiswa berumur 21 tahun. Saat ini

tengah menempuh pendidikan di salah satu Universitas di kawasan

bengkulu dengan jurusan Perbankan Syariah. Merupakan anak pertama

dari 2 bersaudara. Farisiaberasal dari daerah Kabupaten Seluma. Mulai

9 Ustadzah Efra Dahlia, ““Propil Pribadi,” Wawancara, 24 April 2021.



belajar membaca Al-Qur’an dan mengikuti kegiatan di Rumah Tahfidz

Daarul Ummah Bengkulu sekitar 3 tahun sampai sekarang.

. Profil Santri Revi Indah

Sama halnya dengan Farisiah, santri Revi Indah jugamerupakan
seorang mahasiswa semester 3 dengan mengambil jenjang S1. Revi
sendiri sudah belgjar membaca Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Daarul

Ummah Bengkulu kurang lebih 1 tahun.

Profil santri uni Sinta

Santri Uni Sinta berumur 30 tahun merupakan seorang
pedagang warung masakan padang. Beliau sebenarnya sudah lama
belagjar membaca Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Daarul Ummah
Bengkulu, hanya sgja karena ada beberapa kendala beliau sempat

berhenti dan mulai aktif belgjar lagi setahun belakangan ini.

. Profil santri Uni Helda

Santri Uni Helda berusia 40 tahun. 1bu 4 anak ini merupakan
seorang pedagang aksesoris. Beliau mulai belgjar membaca Al-Qur’an
di Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu sekitar 3 tahun sampai

sekarang.



e. Profil santri Bunda Rizky

Santri ummu Rizky berusia 38 Tahun. Beliau membuka jasa
Laundry Pribadi di rumahnya. Ibu satu anak ini sudah mulai mengaji di
Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu dari awal Rumah Tahfidz

Daarul Ummah di dirikan atau sudah sekitar 4 tahun.

f. Profil santri Ummu Zaarin

Santri Ummu Zaarin merupakan seorang guru honorer berusia
30 tahun. Beliau mempunyai 2 anak dan beliau sudah belgjar membaca

Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu sekitar 3 tahun.

g. Profil santri ummu varo

Santri Ummu Alvaro merupakan sorang ibu rumah tanggga
dengan 2 anak. Beliau saat ini berusia 29 tahun. Mulai bel ajar membaca

Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu sekitar 1 tahun.

h. Profil santri Bunda Y uli

Santri bunda Y uli merupakan seorang PNS atau guru di sebuah
SD negeri di kawasan Bentirig. Beliau sudah belgjar mengaji di Rumah

Tahfidz Daarul Ummah sekitar 3 tahun.



Profil santri Ummu Agasa

Santri Ummu Agasa berusia 32 tahun. Beliau merupakan ibu
rumah tangga dengan seorang anak. Beliau belgar mengaji di Rumah

Tahfidz Daarul Ummah sudah sekitar 1 tahun.

Profil santri Ummu zenzi

Santri Ummu Zenzi merupakaun ibu rumah tangga berusia 41
tahun dengan 4 anak. Beliau bisa di bilang yang paling baru belgjar
membaca Al-Qur’an di rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu, yaitu

belum genap 1 tahun atau kurang lebih 8 bulan.

Tabd 4.2

Daftar Nama Santri Rumah Tahfidz Daarul Ummah

NO NAMA PEKERJAAN USIA

1. Farisiah Mahasiswi 21 Tahun
2. Revi Indah Mahasiswi 20 Tahun
3. Uni Sinta Pedagang/Wirausaha | 30 Tahun
4. Uni Helda Pedagang/Wirausaha | 40 Tahun
5. Bunda Rizky Pedagang/Wirausaha | 38 Tahun
6. Ummu Zarrin Guru 30 Tahun




7. Ummu Alvaro IRT 29 Tahun

8. Bunda Y uli PNS/Guru 30 Tahun
9. Ummu Agasa IRT 32 Tahun
10. | Ummu Zenzi Guru 41 Tahun

Sumber: Arsip Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu (2021)

Santri di Rumah Tahfidz Daarul Ummah terdiri dari semua kalangan,
mulai dari anak-anak hingga orang dewasa (ibu rumah tangga dan

mahasiswa.l®

Hasil Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancaralangsung yang penulis lakukan
kepada ustadzah serta santri yang ada di Rumah Tahfidz Daarul Ummah
Bengkulu, adapun data yang dianalisa adalah data yang sesual dengan tujuan
penelitian dan rumusan masaah yang telah penulis rumuskan dalam
penelititan ini.

Salah satu hal yang menarik disini, penulis menemui bahwa orang dewasa
yang belgar membaca Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu
ini merupakan orang dewasa yang kembali mengulang untuk belgjar dengan
tujuan dan aasan yang berbeda-beda. Karena subjek yang di ambil disini
adalah orang dewasa yang kebanyakan sudah berumah tangga, maka dalam

proses pembelgaran juga terdapat faktor pendorong dan penghambat

10 Sumber: Arsip Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu (2021).



pembelgjaran Al-Qur’an di rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu. Oleh
sebab itu ustadzah Efra selaku satu-satunya ustadzah yang menjadi guru bagi
orang dewasa di Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu mencoba untuk
membuat sistem pembelgjarnya menjadi lebih menarik dan mudah di pahami
bagi santri-santri di Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu.!
Daam hal ini, penulis akan membagi pembahasan menjadi 2 sub bahasan
yaitu:
1. Metode pembelgaran bagi orang dewasa untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an
Hasil temuan penelitan berdasarkan hasil wawancara dan observas
yang telah penulis lakukan dengan subjek penelitian dan informan maka
dapat di ketahui bahwa ustadzah di Rumah Tahfidz Daarul Ummah
Bengkulu mengunakan 6 metode dalam mempelgari Al-Qur’an untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi santri orang
dewasa. Adapun metode yang digunakan sebagaimana yang di
ungkapkan oleh ustadzah Efra yaitu
Disini saya menerapkan 6 metode pembelgaran untuk di terapkan
dalam 1 kali pertemuan dek. Metodenya yaitu ada metode BTQ (Baca
Tulis Al-Qur’an), Talgin, Ceramah (tarbiyah), Tanya jawab, latihan
dan pengulangan serta penugasan. Dalam proses pembelgaranpun
saya berusaha untuk membuat santri-santri merasa nyaman agar

proses pembel gjarannya berjalan lancar dan membuahkan hasil yang
memuaskan.

11 Sumber: Yayasan Daarul Ummah Bengkulu, Observasi 01 Mei 2021.
12 Ustadzah Efra Dahlia, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an,” Wawancara, 01 Mei 2021



Berikut pemaparan singkat mengenai 6 metode pembelgaran yang

digunakan oleh ustadzah Efra Dahlia:
a. MetodeBTQ

BTQ adalah suatu cara yang digunakan oleh ustadzah (guru)
untuk menyampaikan suatu materi yang berkaitan dengan Baca Tulis
Al-Qur’an kepada santri agar tujuan yang direncanakan dapat tercapai.
Pada metode ini, santri bukan hanya diwajibkan belgjar membaca Al-
Qur’an saja melainkan juga diajarkan bagaimana cara menulis ayat-
ayat yang ada di dalam Al-Qur’an. Agar para santri mampu lebih

akrab dengan setiap huruf yang adadi Al-Qur’an®®

b. Metode Talqin

Talgin  bacaan Al-Quran adaah membimbing dan
mendiktekan bacaan Al-Quran kepada santri. Talgin harus dilakukan
oleh orang yang fasih dan baik dalam membaca Al-Qur’an, dan
tentunya dilakukan oleh ustadzah selaku seorang guru. Dalam hal ini,
ustazah Efra selaku guru yang akan men-talkin santri dengan bacaan
yang benar sesuai hukum ilmu tajwid, lalu santri mengikuti bacaan
Al-Qur’an sesuai dengan cara ustadzah membacanya. Jika terjafi

kekdiruan saat santri meniru bacaan ustadah, maka di akhir bacaan,

13 Ustadzah Efra Dahlia, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an,” Wawancara, 01 Mei 2021.



Ustadzah akan memperbaiki kesalahan tersebut serta menjelaskan

secaraterperinci letak kesalahannyal*

c. Metode Ceramah (tarbiyah)

Metode ceramah (tarbiyah) digunakan ustadzah apabila
memasuki awal-awal pelgaran, ketikaitu ustadzah akan menjelaskan
dengan kalimat-kalimat yang jelas dan mudah dipahami santri.
Metode ceramah yang digunakan ustadzah tidaklah lama, karena
ustadzah akan langsung men-talgin-kan bacaan, jika ada pertanyaan

barulah ustadzah menjelaskan kembali.

Metode ceramah atau tarbiyah juga dipakai ustadzah Efra
untuk menyampaikan motivas kepada santri agar lebih semangat
daam mengikuti pembelgaran. Salah satu cara yang dilakukan
ustadzah Efra adalah dengan cara mengaitkan pembelgaran yang
sedang dipelgari dengan kehidupan sehari-hari agar lebih mudah

dimengerti.®®

d. Metode Tanya Jawab

Selesal menjelaskan suatu materi atau setelah men-talgin-kan
bacaan maka peserta diperbolehkan untuk bertanya, jika bertanya

berkaitan dengan materi yang tadi dijelaskan maka boleh ditanyakan

14 Ustadzah Efra Dahlia, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an,” Wawancara, 01 Mei 2021.
15 Ustadzah Efra Dahlia, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an,” Wawancara, 01 Mei 2021.



ketika pembelgjaran berlangsung, namun jika pertanyaan mengenai
hal-hal di luar materi tadi maka sebaiknya bertanya setelah jam
pelgjaran usai, karena ustadzah akan mempersilahkan dan memberi
waktu lebih untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Bahkan jika
tidak puas dengan jawaban ustadzah, santri lain juga boleh
menanggapi dan mencoba menjawab pertanyaan santri tersebut
berdasarkan ilmu yang telah ia pahami sebelumnya. Maka ketika itu
diskusi biasa terjadi antar santri untuk saling berbagi ilmu dan
bertukar pendapat.

Metode tanya jawab sebenarnya hampir sama dengan metode
ceramah, bedanya dalam metode tanya jawab ustadzah dan santri
sama-sama aktif untuk mengajukan pertanyaan serta memberikan

jawaban atau argumentasi pribadi dari pertanyaan tersebut.

Metode L atihan dan Pengulangan

Ustadzah kerap melaukan latihan-latihan serta pengulangan
ketika proses belgjar mengajar berlangsung. Caranya, setelah ustadzah
men-talgin-kan suatu bacaan, lalu santri secara bergantian atau
bersama-sama akan dilatih untuk membaca sesuai dengan yang telah
ustadzah diktekan atau ustadzah talgin-kan. Di waktu-waktu tertentu
bahkan ustadzah juga melakukan latihan mendadak kepada santri

tentang materi yang telah dipelgari sebelumnya, tujuannya untuk

2021.

6Ustadzah Efra Dahlia, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an,” Wawancara, 01 Mei



mengulang kembali apa yang telah digjarkan sebelumnya agar tidak

dilupakan.

M etode Penugasan

Ustadzah memberikan tugas kepada santri yang mengalami
kesulitan baik dalam belgjar membaca Al-Quran, biasanya ustadzah
meminta untuk membaca kembali bacaan yang salah tersebut pada
pertemuan selanjutnya. Namun sebelum dijadikan PR (Pekerjaan
Rumah) maka tugas ustadzah sebelumnya adalah men-talgin-kan
bacaan yang benar kepada santri, menjelaskan kembali letak
kesalahan santri jika santri tidak mengetahui salahnya ketika
mel akukan latihan dan pengulangan, namun jikamasih belum barulah

bacaan tersebut menjadi PR.

Keenam metode yang dijabarkan di atas diterapkan Ustadzah
Efra ddam satu kali pertemuan disetiap pembelgaran. Rangkaian
kegiatan tersebut dimulai dengan pembukaan atau mugaddimah setelah
itu ustadzah akan memberikan beberapa motivasi yang akan menarik
minat santri untuk memperhatikan materi yang nantinya akan dijelaskan,
dilanjut dengan pembacaan Al-Qur’an secara bergilir oleh santri (setiap
santri membaca minimal selembar ayat Al-Qur’an) yang kemudian
ditutup dengan pembacaan Al-Qur’an oleh ustadzah Efra, dilanjut
dengan mendikte secara perlahan ayat-ayat Al-Qur’an yang masih ada

kekeliruan ketika santri membacanya, setelah itu dengan metode



ceramah atau tarbiyah ustadzah Efra menjelaskan makna dan kandungan
ayat serta mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari agar lebih mudah
dimengerti. Lalu jika sudah mencapai penghujung waktu, pertemuan

akan dititup dengan doa kafaratul majelis bersama.’

Jika dalam penjelasan terkait materi yang diberikan ada yang
belum jelas, maka santri akan dipersilahkan untuk bertanya, namun jika
pertanyaan itu diluar dari materi yang tengah dibahas maka pertanyaan
boleh digukan setelah kelas selesal. Santri juga wajib mencatat materi
yang diberikan, agar bisa kembali diulang di rumah dan ketika ada
pengulangan nanti catatan tersebut bisa kembali dilihat. Yang terakhir,
santri akan diberikan tugas, baik berupa menulis ayat maupun hafalan

ayat-ayat Al-Qur’an.8

Melihat dari metode yang digunakan dan proses pembelgaran di
rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu, penulis mengamati bahwa
ustadzah memiliki minat yang besar untuk meningkatkan kemampuan
santri orang dewasa agar dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan
kaidah tajwid. Melalu proses pembelgjaran di rumah tahfidz Daarul
Ummah Bengkulu, ustadzah Efra tidak hanya menyampaikan materi
pembelgjaran sgja, akan tetapi beliau juga mengaplikasikan serta tidak

henti-hentinya membimbing para santri. Beliau juga mengagjak santri

YUstadzah Efra Dahlia, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an,” Wawancara, 01 Mei
2021.

18 Ustadzah Efra Dahlia, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an,” Wawancara, 01 Mei
2021.



untuk menerapkan hasil dari pembelajaran yang telah beliau jelaskan ke
dalam kehidupan sehari-hari. Terbukti dari kegiatan-kegiatan yang
beliau terapkan selain memberi pelgjaran mengenai Al-Qur’an, beliau
juga mengajak para santri untuk ikut kegiatan jum’at berbagi di TPA
(Tempat Pembuangan Akhir) di Air sebakul sertakegiatan penggalangan
donasi dan hal positif lainnya. 1°

Selain itu, penulis juga melakukan wawancara terhadap santri Bunda
Y uli terkait metode pembelgjaran yang di terapkan oleh ustadzah Efra,

Bagus metodenya. Kita jadi lebih gampang ngerti dengan penjelasan

ummi (panggilan Ustadzah Efra), beliau juga jel askan secara perlahan

dan teratur, nggak berbelit-belit.?°

Metode yang di terapkan oleh ustadzah Efrajugalebih efektif karena
dalam pemaparannya teratur dan juga dijelaskan sedikit demi sedikit
sesuai porsi para santri orang dewasa,

lya, Ummi kalo jelasin materi tuh teratur. Terus kalo ngasih materi tuh

dikit-dikit, jadi lebih gampang buat di ingat atau diserap.?!

Ustadzah Efra menjelaskan bahwa pemberian materi yang sedikit itu
beliau lakukan agar santri bisa benar-benar memahami materi yang di
sampaikan,

Kao jelaskan materi tuh nggak apa-apa sedikit dek, yang penting

nyambung, yang penting mereka ngeri sama apa yang di bahas. Dari

pada langsung banyak sekaligus tapi nggak ada satupun yang nempel
di otak kan percumajuga. %
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Dari hasil wawancara sekaligus observas langsung yang penulis
lakukan, penulis menemukan bahwa ustadzah Efra selalalu memberikan
nasehat atau kagian, baik sebelum maupun sesudah melakukan
pembelgjaran. Terbukti ketika penulis melakukan observasi saat proses
pembelgaran berlangsung, ustadzah Efra memberikan kagian dan
motivasi singkat sekitar 10 menit mengenai agidah di dalam Al-Qur’an
dan cara penergpannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
melaksanakan proses pembelgjaran Al-Qur’an, ustadzah Efra pertama-
tama menggunakan metode BTQ/Baca Tulis Qur’anagar para santri
dapat membedakan makhroj pada setiap huruf. Kemudian dilanjutkan
lagi dengan metode yang lainnya sesuai urutan agar lebih mudah di
mengerti,

Uni sinta selaku salah satu santri berpendapat dan memberi
pernyataan sebagai berikut:

Menurut uni pribadi, ummi cukup profesional dalam penyampaian

materi. Karena rata-rata yang nggi disini kemampuannya udah

meningkat walaupun belum sempurna.?

Dari pernyataan di atas peneliti mengamati bahwa metode yang di
gunakan oleh ustadzah Efra dapat dikatakan berhasil dan sudah berjalan
dengan cukup baik. Terbukti dengan pengakuan dari para santri orang

dewasa yang menyatakan kemampuan membaca Al-Qur’an mereka yang

2 Uni Sinta, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an,” Wawancara, 01 Mei 2021



meningkat setelah belgjar di rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu,
walaupun masih ada beberapa di antaranya yang masih terbata-bata
dalam membaca Al-Qur’an tetapi setidaknya kemampuan mereka terus
mengalami peningkatan.?*
Wawancara denganBunda Rizky:
Kemarin itu sebelum belgjar benar-benar masih terbata-bata kal o baca
Qur’an, hurufnya pun kadang sukalupa. Tapi athamdulillah semenjak
belgjar disini sudah lumayan baik bacanya.>®
Wawancara Ummu Agasa:
Saya juga kemarin sebelum belgar masih benar-benar belum bisa
membedakan huruf dek. Tapi sekarang bisa dilihat, sudah lumayan
lancar bacanyakan.?®
Wawancaraummu Zensi
Kao maslah baca saya dari awal udah lumayan lancar, karna dirumah
sering baca, tapi kadang masalah tgjwid dan perbedaan huruf yang
masih belum ngerti. Sekarang ahamdulilah sudah ada peningkatan
wal aupun sedikit dek.?’
2. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Al-Qur’an di rumah
tahfidz Daarul Ummah Bengkulu
Dengan adanya upaya yang dilakukan oleh ustadzah Efra di rumah
tahfidz Daarul Ummah Bengkulu dalam meningkatkan kemampuan
oreang dewasa dalam membaca Al-Qur’an tentu adajuga beberapafaktor

yang mendukung dan menghambat proses pembel gjaran di rumah tahfidz

Daarul Ummah Bengkulu, adapun faktor tersebut antaralain:

2 Observasi di Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu 01 Mei 2021
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a. Faktor pendukung
1) AdanyaMotivasi
Didalam proses pembelagjaran, salah satu faktor yang dapat
mendorong peserta didik untuk belgjar adalah motivasi. Sama
halnya dengan anak-anak orang dewasa juga memerlukan
motivasi untuk dapat giat dalam belgjar.
Ummu Zarrin mengungkapkan bahwa:
Salah satu faktor yang membuat saya melakukan
pembelgaran Al-Qur’an kembali adalah karena saya seorang
ibu sekaligus guru. Saya ngajar di SD “A” terus dirumah juga
ngajar ngaji anak-anak, malu kalo ngagjinya ada yang salah,
mangkanya saya termotivasi untuk belajar lagi.?®
Farisiah menyatakan bahwa:
Kao saya, belgar Al-Qur’an lagi karena sayakan masih
kuliah, malu kalo baca Al-Qur’annya belum lancar. Saya
jugadi rumah mau bukatempat pengajian rencanyakak. Jadi
itu bisa dibilang motivasi saya belgjar Al-Qur’an lagi.?
Ummu Zensi menyatakan:
Banyak orang malu belgjar Al-Qur’an, Alasannya sudah tua.

Kalau sayajustru akan lebih malu lagi, padahal sudah tuatapi
memabca Al-Qur’an masih terbata-bata. >

2) Adanyalnovator

2 Ummu Zarrin, “faktor Pendukung Pembelajaran Al-Qur’an,” Wawancara, 01 Mei 2021
2 Farisiah, “faktor Pendukung Pembelajaran Al-Qur’an,” Wawancara, 01 Mei 2021

30 Ummu Zenzi, “Faktor pendorong dan penghamabat metode belajar membaca Al-Qur’an
“, Wawancara 08 Mei 2021.



Faktor lain yang dapat mendukung proses pembelgaran
santri orang dewasa di rumah tahfidz Qur’an Daarul Ummah
Bengkulu adalah inovator. Adanya inovator dalam proses
pembelgaran akan dapat membuat peserta didik lebih yakin
untuk mengikuti kegiatan atau proses pembel gjaran.

Ustadzah Efra menyatakan bahwa:

Saya selalu berusaha buat jadi inovator yang baik untuk

mereka (santri) biar mereka betah belgjar Al-Qur’an sampe

benar-benar menguasai apa yang saya sampaikan.3!

Pernyataan ustadzah Efraterbukti ketika penulis melakukan
observas selama proses pembelgaran berlangsung. Ustadzah
Efra kerap melakukan pujian kepada para santri orang dewasa,
seperti ketika mereka masih mengingat pembelgjaran yang lalu
atau ketika santri memahami apa yang dijelaskan oleh ustadzah

Efra.%?

3) Adanya kebersamaan
Adanya kebersamaan dalam suatu majelis membuat santri
orang dewasa lebih betah dalam melakukan pembelgjaran.
Keakraban yang terjalin, baik antara sesama santri maupun
antara ustadzah dan santi akan dapat mendorong santri
merasa lebih santal ketika belgjar

Ummu Varo menyatakan:

8L Ustadzah Efra, “Faktor pendorong dan penghamabat metode belajar membaca Al-
Qur’an “, Wawancara 08 Mei 2021
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Kao disini kompak, jadi enak. Kami disini nggak Cuma
belgjar nggji jadinya sekalian berbagi pendapat, cerita-cerita,
terus kal o ada masal ah bisa saling suport dan kasih solusi.®

Revi Indah Menyatakan bahwa:

Disini tuh kebersamaannya erat banget, kayak keluarga
Disini kan saya paling kecil, mana masih gadis jadi
diperlakukan kayak anak atau adik bungsu. Jadi betah kalo
ikut pengajian kumpul sama emak-emak.>*

b. Faktor penghambat

1) Fisk

Kondis fisk merupakan salah satu hal yang menghambat

proses pembel gjaran di rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu.

Karena usia yang sudah terbilang tua, tentu sgja membuat

kondisi fisik dari para santri menurun. Misalnya seperti sulit

dalam mengingat materi yang di sampaikan oleh ustadzah,

Uni Helda mengunkapkan bahwa:

Kadang lupa apa yang tadi di jelaskan sama ustadzah,
mangkanya harus benar-benar dicatat jika ada yang penting.
Padahal belum terlalu tua, tapi nggak tau kenapa bisa pelupa
gini. Mungkin juga karena sudah banyak hal yang harus di
ingat”.*®

3 Ummu Varo“Faktor pendorong dan penghamabat metode belajar membaca Al-Qur’an “,

Wawancara 08 Mei 2021

3 Revi Indah, “Faktor pendorong dan penghamabat metode belajar membaca Al-Qur’an “,

Wawancara 08 Mei 2021

35 Uni Helda, “Faktor pendorong dan penghamabat metode belajar membaca Al-Qur’an “,

Wawancara 08 Mei 2021.



2) Waktu

Karena yang diberi pembelgjaran adalah orang dewasa yang
kebanyakan sudah berkeluarga, faktor waktu kerap menjadi
kendala dalam melakukan seseuatu, termasuk ketika membaca
Al-Qur’an. Sama halnya yang penulis temui di Rumah Tahfidz
Daarul Ummah Bengkulu ini, faktor waktu adalah salah satu
faktor yang menghambatnya. Tetapi ustadzah Efra selalu
menegaskan bahwa untuk mengkaji Al-Qur’an adalah dengan
mel uangkan waktu, bukan menunggu waktu luang, “Kalau mau
belgjar nggji itu ya harus meluangkan waktu. Kalau mau
menunggu waktu luang sampai kapanpun nggak akan bisa
belajar”.%®

Dari sisi para santri, Mereka mengaku bahwa ada beberapa
dari mereka yang pada awalnya berselisih dulu dengan keluarga
atau suami untuk kembali belgjar membaca Al-Qur’an.

Ummu Zarrin mengungkkan bahwa:

Perkarawaktu juga. Kemarin waktu pertamaizin mau belgjar

ngai lagi, suami nggak mengizinkan, katanya nanti

pekerjaan rumah dan anak-anak nggak ada yang mengurus.

Takut terlalu banyak menyitawaktu. Tapi karena saya benar-

benar ingin belgar nggi kembali saya coba terus

meyakinkan suami dan akhirnya karena di yakinkan terus
suami setuju juga.®’

3 Ustadzah Efra Dahlia “Faktor pendorong dan penghamabat metode belajar membaca Al-
Qur’an “, Wawancara 01 Mei 2021.

87 Ummu Zarrin, “Faktor pendorong dan penghamabat metode belajar membaca Al-
Qur’an “, Wawancara 08 Mei 2021.



J. Pembahasan Hasll Pendlitian

Setelah data-data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan,
maka kegiatan berikutnya adalah mengkaji hakikat dan maknadari temuan
penelitian. Masing-masing temuan peneltian akan dibahas dengan
mengacu pada teori dan pendapat para ahli yang kompeten mengenal
metode pembelgaran bagi orang dewasa serta faktor pendukung dan
penghambat pembelgjaran Al-Qur’an agar penelitian ini benar-benar

kokoh dan layak untuk dibahas.

1. Metode pembelgjaran Al-Qur’an bagi orang dewasa di rumah tahfidz
Daarul Ummah Bengkulu
Peranan pendidik/ustadzah dalam memilih metode pembelgjaran
harus sangat dipertimbangkan dengan matang. karena sebagai
pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para
peserta didik serta lingkungannnya. Oleh karena itu guru harus
memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung
jawab, mandiri dan disiplin.® Guru/pendidik juga dapat di ibaratkan
sebagai pembimbing perjadlanan (Juorner), yang berdasarkan
pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas perjalanan
itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik
tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan

spiritual yang lebih dalam dan kompleks.*®

% E. Mulyasa, Menjadi Guru Inspiratif, (Y ogyakarta: Pustaka Pusaka, 2009), hal. 37
% |bid, hal. 40



Dari hasil temuan penelitian yang telah penulis paparkan, penulis
dapat melihat usaha yang sungguh-sungguh dari ustadzah dalam
melakukan pembelgjaran meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an bagi orang dewasa di rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu,
salah satunya adal ah dengan memilih metode pembel gjaran yang baik
dan sesuai dengan peserta didik orang dewasa.

Dalam buku karya Jamal Ma’mur Asmani yang berjudul *“7
Aplikasi PAKEM” yang mengutip Wijaya Kusumah, “Metode adalah
cara yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan belgjar
mengajar di kelas, sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelgaran
yang telah ditetapkan.”4? Sedangkan metode pembelgjaran menurut
Knowles, adalah cara pengorganisasian peserta didik untuk mencapai
tujuan pendidikan.*

Karakteristik metode pembelgjaran bagi orang dewasa adalah
luwes, terbuka dan partisipatif. Luwes adalah dapat di modifikas
dalam penggunaannya. Terbukamaksudnya dapat menerimamasukan
untuk perubahan dan pengembangan metode. Partisipatif berarti
bahwa peserta didik diikutsertakan dalam perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi pembelgjaran. Model pembel ajaran yang dianggap cocok
bagi peserta didik orang dewasa adalah model pembelgaran

partisipatif. Dalam andragogi, pembelgjaran partisipatif adalah upaya

40Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM (Y ogyakarta: DIVA Press, 2014), hal.
30.
4 Malcom Knowles, The Moderen Practice of Adult Education: Andragogy Versus

Pedagogy, (New Y ork: Association Press, 1977), hal. 133



pendidik melibatkan peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan
dan penilaian. Pembelgjaran partisipatif berdasarkan prinsip-prinsip:
1. Berdasarkan kebutuhan belgar (learning-needs based); 2.
Berorientasi pada pencapaian tujuan (goals and objectives oriented);
3. Berpusat pada peserta pelatihan (Participants centered); 4. Dan
belgjar berdasarkan pengalaman atau mengalami (experential
learning).*?

Daam ha ini terlihat bahwa metode pembelgjaran dapat
menentukan hasil dari pembelgjaran itu sendiri. Apabila metode yang
digunakan tersebut baik dan sesuai dengan sasaran pembelgaran
maka besar kemungkinan proses pembelgjaran akan dapat berjalan
sesuai dengan rencana pembelgjaran serta hasil yang di dapatlkan pun
bisa sangat memuaskan. Oleh karena itulah metode dalam
pembelgjaran Al-Qur’an sangat di perlukan, ini dilakukan agar proses
belajar menggjar bisa kondusif dan efektif dalam melakukan proses
belajar mengajar.

Upaya lain yang dilakukan oleh ustadzah dirumah tahfidz Daarul
Ummah Bengkulu adalah dengan mengajak santri melakukan hal-hal
positif sebagai salah satu bentuk penerapan dari hasil pembelgaran
Qur’an yang rutin dilakukan, misalnya seperti yang sudah di sebutkan

dalam temuan hasil penelitian diatas yaitu kegiata jum’at berbagi,

42 Sudjana, “Andragogi Praktis” dalam lbrahim, R. llmu dan aplikasi pendidikan, jilid Il ,
(Bandung: Imperial Bakti Utama, 2007), hal. 7



penggal angan dana dan memberikan bantuan kepada warga TPA Air
Sebakul.

Dengan adanya berbagai bentuk upaya yang telah dilakukan,
dimaksudkan untuk memberi dorongan terhadap santri orang dewasa.
Agar tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an saja, tetapi juga memahami makna bacaan yang terkandung di
dalam Al-Qur’an sehingga bisa di terapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

. Faktor pendukung dan penghambat pembelgjaran Al-Qur’an di rumah
tahfidz Daarul Ummah Bengkulu

Secara garis besar, ada dua faktor yang memengaruhi pendidikan
orang dewasa yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal
adalah segala hal yang bersumber dari dalam diri peserta didik yang
belgjar, seperti faktor fissk dan psikis. Faktor fiskk meliputi
pendengaran, pengelihatan dan kondisi fisiologislainnya. Sedangkan
faktor psikis mencakup kebutuhaan, kecerdasa, motivasi, perhatian,
berpikir, ingatan dan lupa. Adapun faktor internal adalah segalafaktor
yang bersumbaer dari luar diri pesertadidik, seperti faktor lingkungan
belgjar dan faktor sistem penyajian. Dalam hal ini, faktor lingkungan

belgjar mencakup lingkungan alam, fisik dan sosial. Sedangkan faktor



sistem penygjian mencaakupkurikulum, bahan agjar, dan metode
pembel gjaran.®
secara lebih terperinci, berikut faktor-faktor yang memengaruhi
pendidikan atau proses belgjarnya orang dewasa:
a Faktor Fisik
Faktor fisik sangat menentukan kesusksesan orang dewasa
dalam belgjar. Ada korelas negatif antara pertambahan usia dan
kemampuan bel gjar orang dewasa. M aksudnya, makin bertambah
usia individu dewasa, maka akan semakin sukar baginya untuk
belgar (karena semua aspek kemampuan fisiknya semakin
menurun). Misalnya, pendengaran, penglihatan, kekuatan tubuh,
kemampuan menaar dan kemaampuan berkonsentrasi semuanya
memperlihatkan penurunannya sesuai pertambahan usianya

pula

b. Faktor Psikis
Selain aspek fisik, faktor psikis juga berpengaruh besar
dalam menentukan kesuksesan atau kegagalan orang dewasa
dlam belgar. Faktor psikis yang memengaruhi orang dewasa

dalam proses bel g arnya dikel ompokkan sebagai berikut:

4 Mohammad Al-Farabi Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Qur’an ( Medan: Kencana,
2018), hal. 67.

4 Mohammad Al-Farabi Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Qur’an ( Medan: Kencana,
2018), hal. 68.



1)

2)

3)

K ecerdasan/bakat

George J Mouly mengemukakan bahwa perbedaan
individual dapat di bedakan oleh tingkat kecerdasan dan usia
seseorang. Perbedaan kecerdasan dari mereka yang memili,i
IQ tinggi dan mereka yang memiliki 1Q rendah cenderung
makin bertambah seiring dengan bertambahnya usia

mereka.*®

Motivas

Motivas adalah keadaan dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan suatu kegiatan dan
mencapai  tujuan. Daam psikologi, motivasi diartikan
sebagal suatu kekuatan yang terdapat dalam diri manusia
yang dapat memengaruhi tingkah lakunya untuk melakukan
kegiatan. Motivas seseorang ditentukan oleh kuat lemahnya

intensitas motifnya untuk melakukan kegiatan.*

Perhatian
Selain kecerdasan dan motivasi, perhatian juag turut

memengaruhi belgjar orang dewasa. Perhatian dapat

4 George JMoely, Psicology for effective Teaching, (New Y ork: Halt Rinehart and

Wiston, 1976), hal. 415.

46 Basleman dan Mappa, Teori Belajar Orang Dewasa (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2011), hal 35.



diartikan sebaga pemuasan energi psikis yang dilakukan

secara sadar terhadap sesuatu (objek/materi pelgjaran).*’

4) Berpikir
Bepikir merupakan salah satu faktor psikis yang turut
mendorong keberhasilan orang dewasa dalam belgar.
Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang berupa gagasan
berdasarkan  pengetahuan yang dimiliki  dengan
memperhitungkan hubungan sebab-akibat dan dirangkaikan

secaralogis dan rasional .*®

5) Ingatan/Lupa
Ingatan atau memori suatu kegiatan kognitif yang
memungkinkan seseorang dapat mengemukakan kembali
pengetahuan yang dimilikinya. Mengingat merupakan
kemampuan untuk mengemukakan kembali pengetahuan dan

pengalaman yang diperoleh.*

c. Faktor Lingkungan Belgjar
1) Lingkungan belgjar dalam tempat belgjar

2) Lingkunag diluar tempat belajar

47 Mohammad Al-Farabi Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Qur’an ( Medan: Kencana,
2018), hal. 72.

48 Basleman dan Mappa, Teori Belajar Orang Dewasa (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), hal 36.

4 Mohammad Al-Farabi Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Qur’an ( Medan: Kencana,
2018), hal. 74.



d. Faktor Sistem Penygjian
Sistem pembelgaran PLS dapat memengaruhi proses
interaksi belgjar antara lain, kurikulum, bahan gar dan metode

penyajian

Setiap akhtivitas dalam upaya mengembangkan ilmu
pengetahuan pasti memilii faktor pendukung dan faktor penghambat.
Demikian juga yang terjadi di rumah tahfidz Daarul Ummah
Bengkulu. Ustadzah dan santri menemui beberapa faktor yang
menghambat dan mendorong proses pembelgjaran Al-Qur’an untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi orang dewasa.
Adapun faktor pendukung yang membuat proses pembelgaran
berjalan dengan baik adalah: adanya motivasi, adanya inovator dan
adanya kebersamaan antar peserta didik orang dewasa maupun
antara peserta didik orang dewasa dengan ustadzah. Selain itu ada
beberapa faktor penghambat yang di hadapi oleh ustadzah dan santri
di rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu adalah faktor fisik
pesertadidik seperti berkurangnya ingatan dan faktor waktu, karena
usia yang sudah terbilang tua, para santri orang dewasa memiliki
banyak tanggung jawab sehinggamembuat mereka sulit meluangkan

waktu dalam mempelajari Al-Qur’an kembali.>

%0 Ustadzah Efra Dahlia, “Faktor pendorong dan penghamabat metode belajar membaca
Al-Qur’an “, Wawancara 08 Mei 2021.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
lakukan di rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, metode Pembelgjaran Al-Qur’an di rumah Tahfidz Daarul
Ummah Bengkulu dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
merupakan metode yang disesuaikan dengan santri (orang dewasa) yang
belajar membaca Al-Qur’an (dalam hal ini orang dewasa yang kembali belgjar
membaca Al-Qur’an). Ada enam metode yang diterapkan dalam setiap
pertemuan, diantaranya: 1. Metode BTQ (Baca Tulis Qur’an), 2. metode Talqin,
3. Metode ceramah (Tarbiyah), 4. Metode Tanya Jawab, 5. Metode L atihan dan
Pengulangan, serta 6. M etode Penugasan.

Kedua, karena yang belajar merupakan orang dewasa atau ibu rumah
tangga, maka faktor yang mendukung proses pembelgarannya adalah, 1.
Motivasi, 2. Adanya inovator, 3. Adanya kebersamaan. Serta faktor yang

menghambat pembelgjaran yaitu: 1. Faktor fisik dan 2. Faktor waktu.
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B. Saran
Dari hasil penelitian dan penarikan kesimpulan yang telah penulis

jabarkan di atas, maka penulis menyarankan sebagal berikut:
1. Bagi Yayasan (Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu)

Diharapkan agar yayasan dapat menyusun program pembelgaran
yang lebih terperinci agar dapat mengembangkan metode yang telah di

terapkan.
2. Bagi pendidik dan calon pendidik

Pendidik maupun calon pendidik diharapkan mampu menerapkan
sebuah metode yang sesual dengan tingkatan usia dari peserta didik yang
diberikan pembelgaran. Agar sistem pembelgjaran yang baik dan nyaman

dapat terlaksanakan dengan baik.
3. Bagi Santri/pesertadidik (orang dewasa)

Y ang terpenting, jangan malu untuk belgjar meskipun banyak yang
mengatakan sudah terlambat. Yakinlah bahwa tidak ada kata terlambat

untuk memula hal baik. Seperti pepatah Arab mengatakan:

SRR
Artinya: “Tuntutlah Ilmu dari buayan (bayi) hingga liang lahat™.
Jadi jangan malu saat adayang mengatakan sudah tuamasih belgjar
Al-Qur’an, coba rubah pola pikir bahwa yang malu bukan saat sudah tua

belgjar Al-Qur’an tapi malulah ketika sudah tua bacaan Al-Qur’an masih



terbata-bata. Dan untuk belgjar Al-Qur’an seperti yang di katakana
Ustadzah Efra, bukan menunggu waktu luang tetapi meluangkan waktu.
Karena jika menunggu waktu luang , sampai kapanpun mungkin tidak
pernah kitatemui. Akan ada sgja perkaraa duniayang melalaikan kita pada

ilmu akhirat.
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M.Pd Keguruan Sistem Pendidikan Nasional
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Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an (studi kasus Rumah Tahfidz
Daarul Ummah Bengkulu)” ini telah diseminarkan, diperiksa dan diperbaiki sesuai dengan
saran Penyeminar | dan Penyeminar II. Oleh Kkarena itu, proposal skripsi tersebut sudah

memenuhi persyaratan untuk melanjutkan penelitian.

Bengkulu, April 2021

PPenyeminar 1 Penyeminar [l
Deni Febriani, M.Pd Adam Nasution, M. Pd

NIP. 197502042000032001 NIP. 19750204000032001
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Nomor : 18¢%/In.11/F.I/TL.00/04/2021 l9  April 2021
Lampiran : 1 (satu) Exp Proposal
Perihal  : Mohen izin penelitian

Kepada Yth,

U'.f.tadzah Rumah Tahfiz Daarul Ummah Bengkulu

. Bengkulu

Assalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan
Bapak/ibu untuk mengizinkan nama di bawah ini untuk melakukan penelitian
guna melengkapi data penulisan skripsi yang berjudul “Metode Belajar
Membaca Al-Qur’an bagi Orang Dewasa untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an (Studi Kasus di Rumah Tahfidz Daarul Ummah

Bengkulu”
Nama :  Afifatur Rohmah
NIM ¢ 1711210191
Prodi : PAI

Tempat Penelitian : Rumah Tahfiz Daarul Ummah Bengkulu
Waktu Penelitian  : 19 April s/d 1 Juni 2021

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.




RUMAH TAHFIDZ QUR’AN

CTUALE D2 J1. Salak 9 Kelurahan Padang Nangka Kecamatan Singaran Pati
-\l.-;..-a\ ‘l-;h;lul‘:ll.h-: Kota Bcngkulu

SURAT PERNYATAAN IZIN PENELITIAN

Saya yang beretanda tangan di bawah ini:
Nama : Efra Dahlia

Jabatan . Ustadzah Runah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu

Menyatan bahwa mahasiswi atas nama:

Nama :Afifatur Rohmah

NIM (1711210191

Jurusan Prodi : : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Asal Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri Bengkulu

Telah diberikan izin untuk melakukan Penelitan di Rumah Tahfidz Daarul Ummah
Bengkulu sebagai syarat untuk penyusunan skripsi dengan judul “Metode Belajar Membaca Al-
Qur’an bagi Orang Dewasa Untulk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an (Studi
Kasus di Rumah Tahfidz Daarul ummah Benghkulu)”

Demikian surat pernyataan ini dibuat. Jazakumullahu khairon katsiron atas

kerjasamanya.




RUMAH TAHFIDZ QUR’AN
RUMAHM DAARUL UMMAH BENGKULU

LAauy vz JI. Salak 9 Kelurahan Padang Nangka Kecamatan Singaran Pati
e & Vgt vt Kota Bengkulu

Wamgafi & Vpngholad V00 an |

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITTAN

Saya yang beretanda tangan di bawah ini:
Nama : Efra Dahlia

Jabatan : Ustadzah Runah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu

Menyatan bahwa mahasiswi atas nama:

Nama :Afifatur Rohmah

NIM : 1711210191

Jurusan Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAT)

Asal Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu

Telah selesai melaksanakan Penelitan dengan judul skripsi “Metode Pembelajaran Al-
Qur’an bagi Orang Dewasa (Studi Kasus di Rumah Tahfidz Daarul ummah Benghkulu)di
Rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu pada hari Rabu, 02 Juni 2021.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, semoga bisa digunakan sebagaimana mestinya..

Jazakumullahu khairon katsiron atas kerjasamanya,

Bengkulu, 02 Juni 2021
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Gambar 2. Pengakraban sekaligus wawancara nnarasumber




Gambar 4. Kajian Tauhid di rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu

Gambar 6. proses pembelajaran di rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu



Gambar 7. Poses Pembelajaran di rumah Tahfidz Daarul Ummah Bengkulu

Gambar 8. Proses pembelajaran di rumah tahfidz Daarul Ummah Bengkulu



